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Abstract: This research is motivated by the lack of space for students to implement their knowledge in everyday
life, and also the scientific literacy status of Indonesian students is relatively low, so that a teaching material is
developed into a module-type teaching material based on scientific literacy. The results showed that the validity
of the teaching materials was stated to be very good with an average validation score of 3.60. The product
developed was expected to have a positive impact in terms of developing students' scientific literacy skills.
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Abstrak:Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan kurangnya ruang peserta didik untuk mengimplemen-
tasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari, dan juga status literasi sains peserta didik Indonesia yang
tergolong rendah, sehingga dilakukan pemgembangan pada sebuah bahan ajar menjadi bahan ajar berjenis modul
yang berbasis literasi sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kevalidan bahan ajar dinyatakan sangat baik
dengan skor rata-rata validasi yaitu 3,60 Produk yang dikembangkan diharapkan dapat memberikan dampak pos-

itif dalam hal mengembangkan kemampuan literasi sains peserta didik.

Kata kunci: Kevalidan; Bahan Ajar; Literasi Sains

PENDAHLUAN

Pada Pembelajaran IPA peserta didik di-
tuntut aktif, kreatif, mampu berpikir kritis dan
tidak hanya tergantung pada guru. Ketergan-
tungan peserta didik pada guru dapat diatasi
dengan memberikan bahan ajar yang kontekstual
dan kalimat komunikatif kepada peserta didik
sehingga dapat mempelajari sendiri materi yang
akan disampaikan oleh guru. Bahan ajar mem-
bantu dalam proses pembelajaran karena dapat
membantu guru dan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran sehingga guru tidak terlalu banyak
menyajikan materi, di samping itu bahan ajar
dapat menggantikan sebagian peran guru dan
mendukung pembelajaran individual (Majid,
2016).

Bahan ajar memiliki fungsi penting dalam
proses pembelajaran. Tentunya bahan ajar harus
disajikan dengan apik dan sempurna. Akan tetapi
bahan ajar yang digunakan saat ini tentunya tidak
terlepas dari yang namanya kekurangan. Ber-
dasarkan kajian literatur terkait beberapa pan-
dangan terhadap bahan ajar khususnya pada jen-
jang sekolah menengah pertama yang selama ini
digunakan masih terdapat kelemahan atau bagian
kekurangan yang harus dilengkapi dan disem-
purnakan. Beberapa bahan ajar yang selama ini
digunakan ditemukan celah kekurangan yaitu
tidak adanya ruang peserta didik untuk terampil
dalam mengimplementasikan pengetahuannya

untuk menjelaskan fenomena sekitar (Komalasa-
ri, 2013). Hal itu disebabkan kurangnya muatan
kontekstual pada bahan ajar yang artinya masih
didominasi materi bersifat konten yang disajikan
secara umum dan merupakan konsep yang ab-
strak, sehingga peserta didik diharuskan untuk
menghafalnya tanpa tahu kaitannya dengan ke-
hidupan keseharian (Wahyu, Fathurohman &
Sardianto, 2016; Andriani & Ismet, 2017; Risma,
Rahmayani & Handayani, 2019). Padahal
menurut Khairani, Asrizal dan Amir (2017)
pembelajaran yang baik adalah pembelajaran
yang bisa memahamkan kepada peserta didik un-
tuk terampil dalam mengolah konsep abstrak
yang diterimanya yang kemudian diterapkan da-
lam kehidupan sehari-hari.

Permasalahan tentang peserta didik yang
sulit untuk meingimplementasikan penge-
tahuannya dapat diatasi dengan menghadirkan
bahan ajar yang kontekstual dan memberikan
muatan literasi sains pada bahan ajar yang
digunakan. Literasi sains dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk memecahkan masalah, men-
jelaskan fenomena berdasarkan fakta, mengambil
kesimpulan atas apa yang dipermasalahkan, dan
ikut terlibat di dalam masalah-masalah yang
berkaitan terhadap sains (OECD, 2016). Muatan
literasi sains dianggap efektif karena menurut
Odegaard, Haug, Mork dan Sorvikd (2015)
muatan literasi sains dapat mendorong peserta
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didik untuk mengeksplorasi masalah sains, serta
mengajak peserta didik untuk saling berdiskusi
terhadap permasalahan sekitar. Sejalan dengan
pernyataan tersebut Shwartz, Zvi, Ruth, dan Avi
(2015) juga mengatakan bahwa muatan literasi
sains memicu kemampuan berfikir dan sikap
ilmiah terhadap suatu hal permasalahan sains.
Keharusan dimuatnya literasi sains dalam
bahan ajar juga dilatarbelakangi status literasi
sains peserta didik di Indonesia. Status tersebut
dilihat dari Programme for International Student
Assessment (PISA) yang merupakan studi lintas
negara yang dilaksanakan secara berkala untuk
memonitor hasil sistem pendidikan. Hasilnya
mengatakan bahwa dari tahun 2000 hingga tahun
2018 menunjukkan kemampuan literasi sains pe-
serta didik Indonesia masih tergolong rendah
(Kelana & Pratama, 2019).
Terkait dengan permasalahan di atas, ter-

lihat betapa perlunya bahan ajar yang memiliki
muatan literasi sains. Berdasarkan latar belakang
tersebut maka dilakukan pengembangkan bahan
ajar IPA pada jenjang SMP berupa modul
dengan pemilihan materi yaitu objek IPA dan

pengamatannya yang nantinya dimasukkan
muatan literasi sains. Maka dilakukan penelitian
dengan judul “Analisis validitas terhadap

pengembangan bahan ajar IPA berbasis literasi

sains pada materi objek IPA  dan

pengamatannya’”

METODE

Jenis penelitian yang digunakan Penelitian
pengembangan atau Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan Tessmer.
Desain pengembangan bahan ajar yang akan
dilalui dijabarkan sebagai berikut.

Jumlah skor validasi

SELF EVALUATION

Tahap self evaluation diperuntukan untuk
menentukan karakteristik desain ataupun spesifi-
kasi bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan penen-
tuan spesifikasi bahan ajar dan pendesainan ba-
han ajar. Pada langkah ini ditentukan spesifikasi
bahan ajar yang akan dikembangkan berdasarkan
kebutuhan peserta didik, cakupan kurikulum, dan
kekurangan bahan ajar yang beredar. Berdasar-
kan spesifikasi yang telah ditentukan tersebut se-
lanjutnya akan dilakukan pembuatan desain ba-
han ajar. Pada pendesainan dilakukan pembuatan
desain awal dari bahan ajar yang ingin dibuat.
Desain bahan ajar yang dibuat berpegangan pada
pedoman hasil penetuan spesifikasi yang diru-
muskan sebelumnya agar tercipta bahan ajar
yang bisa menjawab kebutuhan peserta didik,
tidak lepas dengan tuntutan kurikulum, dan
mempunyai sisi pembeda dari bahan ajar yang
sudah ada.

PROTOTYPING

Prototyping merupakan tahap perancangan
lebih lanjut. Pada tahap ini bahan ajar yang telah
dibuat akan divalidasi, dievaluasi, dan direvisi.
Proses prototyping memuat tiga bagian ko-
lompok pengujian yaitu expert review, one-to-
one evaluation, dan small group evaluation. Pada
artikel ini akan dibahas mengenai pengenai
pengujian pada  expert sehingga
didapatkan kriteria validitasnya.

Pengujian pada expert riview merupakan
bagian dari proses prototyping, di dalamnya pro-
totipe 1 divalidasi oleh para ahli dengan subjek
penelitian yaitu 3 orang dosen berasal dari pro-
gram studi pendidikan IPA sebagai akademisi
dan 2 orang guru IPA di SMP Muhammadiyah
Sungai Pandan sebagai praktisi. Pengumpulan
data pada proses validasi yaitu menggunakan
skala likert. Adapun teknik analisis data yang
digunakan yaitu dengan menghitung skor vali-
dasi (Rumus 1) dan hasil perhitungan dicocokan
dengan kriteria validitas pada tabel 1.

review

Skor rata — rata validasi =

jumlah aspek yang ditinjau

.............. (Rumus 1)
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Tabel 1. Kriteria validasi bahan ajar

No Rentang skor Kriteria
1 3,25<X <4,00 Sangat baik
2 2,50<X<3,25 Baik
3 1,75<X <250 Cukup
4 1,00 <X < 1,75 Kurang

HASIL

Proses validasi dilaksanakan pada tahap
expert review dengan dilakukannya peninjauan
dan pemberian skor terhadap versi awal produk
oleh Para ahli. Ahli yang diminta berjumlah 5
orang yaitu 3 akademisi dan 2 praktisi. Adapun
rata-rata skor yang diperoleh kemudian
dibandingkan dengan tabel kriteria validasi untuk
menentukan tingkat kevalidannya.

Didapatkan bahwa perolehan rata-rata
skor validasi bahan ajar ditinjau dari berbagai
aspek. Pada aspek kelayakan isi didapatkan skor
rata-rata sebesar 3,60 yang masuk dalam kategori
sangat baik yang dinilai berdasarkan kesesuaian
materi dengan kompetensi inti (KI) dan kompe-
tensi dasar (KD), keakuratan materi, pendukung
materi pembelajaran, dan kemutakhiran materi.

Pada aspek  kelayakan  penyajian
didapatkan skor rata-rata sebesar 3,68 yang
masuk dalam kategori sangat baik yang dinilai

berdasarkan  teknik penyajian, pendukung
penyajian,  penyajian  pembelajaran,  dan
kelengkapan penyajian.

Pada aspek bahasa didapatkan skor rata-
rata sebesar 3,53 yang masuk dalam kategori
sangat baik yang dinilai berdasarkan kelugasan,
komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian
dengan tingkat perkembangan peserta didik,
keruntutan dan keterpaduan alur pikir, dan
penggunaan istilah, simbol, atau ikon.

Pada aspek muatan literasi sains didapat-
kan skor rata-rata sebesar 3,57 yang masuk da-
lam kategori sangat baik yang dinilai berdasar-
kan keterlibatan indikator literasi sains pada sub-
stansi bahan ajar.

Adapun penilaian kevalidan bahan ajar
secara keseluruhan dinilai sangat baik kevali-
dannya, hal tersebut dinyatakan berdasarkan skor
rata-rata dari semua aspek penilaian.

Selain diberikannya skor terhadap berbagai
aspek, bahan ajar juga diberikan masukan dan
kesimpulan secara umum oleh para ahli. Adapun
masukan yang diberikan dapatkan yaitu

(Adaptasi Widoyoko, 2013)

memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam
pengetikan, memperbanyak referensi rujukan,
dan memperbaiki kaidah bahasa. Masukan ter-
sebut akan dijadikan bahan revisi untuk
memperbaiki kualitas bahan ajar yang
dikembangkan baik itu dalam hal isi, penyaj-
ian, bahasa, atau muatan literasi sainsnya.

PEMBAHASAN

Pengukuran kevalidan bahan ajar yang
dikembangkan dillakukan pada tahap expert
riview yang telah dilaksanakan dengan 5 orang
ahli yang terdiri dari 3 orang dosen yang berasal
dari program studi pendidikan IPA dan 2 orang
guru yang berasal dari SMP Muhammadiyah
Sungai Pandan. Kevalidan adalah  tingkat
ketepatan suatu alat atau bahan terhadap sebuah
konsep yang dinilai (Sudjana, 2004). Pada pen-
gukuran kevalidan para ahli mengevaluasi dan
memberikan skor pada bahan ajar yang dikem-
bangkan. Rata-rata skor yang diperoleh
dibandingkan dengan tabel kriteria validasi untuk
menentukan tingkat kevalidannya. Berdasarkan
hasil validasi yang didapat terlihat bahan ajar
yang dikembangkan dinyatakan sangat baik da-
lam hal kevalidannya ditinjau dari berbagai
aspek. Adapun aspek yang ditinjau yaitu
mengenai kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan
juga muatan literasi sains.

Aspek kelayakan isi dari bahan ajar yang
dikembangkan telah dinyatakan sangat baik kev-
alidannya. Hal tersebut dikarenakan bahan ajar
yang dikembangkan telah sesuai dengan standar
kelayakan isi yang diharapkan. Status kevalidan
kelayakan isi pada bahan ajar yang dikem-
bangkan memiliki arti bahwa bahan ajar telah
dinyatakan sesuai dengan kompetensi inti (KI)
dan kompetensi dasar (KD), memiliki materi
yang akurat, materi mendukung terhadap pem-
belajaran, serta memiliki materi yang mutakhir.
Sebagaimana yang dilakukan oleh Sistyarini dan
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Nurtjahyani (2017) dalam penelitiannya tentang
analisis  validitas terhadap pengembangan
handout berbasis masalah pada materi pencema-
ran lingkungan kelas VII SMP/MTs, terlihat
produk yang dikembangkan dinyatakan valid da-
lam aspek kelayakan isi, yang memiliki arti
handout yang dikembangkan menunjukkan kes-
esuai isi dengan kompetensi inti, kompetensi da-
sar, serta materi yang disajikan sesuai standar isi
yang baik.

Aspek kelayakan penyajian dari bahan ajar
yang dikembangkan dinyatakan sangat baik kev-
alidannya. Hal tersebut dikarenakan bahan ajar
yang dikembangkan telah sesuai dengan standar
kelayakan penyajian yang diharapkan. Status
kevalidan kelayakan penyajian pada bahan ajar
yang dikembangkan memiliki arti bahwa bahan
ajar telah dinyatakan sangat baik dalam hal
teknik penyajian, memiliki komponen pen-
dukung penyajian, penyajian pembelajaran meli-
batkan peserta didik, serta telah lengkapnya
penyusunan penyajian. Sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh Aeni (2019) yang
melakukan validasi kelayakan penyajian ter-
hadap produk berjenis modul yang bermuatan
pendidikan karakter pada materi elektronika,
didapatkan hasil bahwa modul yang dikem-
bangkan dikategorikan cukup valid dalam aspek
kelayakan penyajian, dalam penelitian tersebut
diartikan modul yang dibuat menunjukkan teknik
penyajian, pendukung penyajian, serta penyajian
pembelajaran yang dinilai cukup baik.

Aspek bahasa dari bahan ajar yang dikem-
bangkan dinyatakan sangat baik kevalidannya.
Hal tersebut dikarenakan bahan ajar yang dikem-
bangkan telah sesuai dengan standar kelayakan
bahasa yang diharapkan. Status kevalidan aspek
bahasa pada bahan ajar yang dikembangkan
memiliki arti bahwa bahan ajar telah dinyatakan
sangat baik dalam hal kelugasan, komunikatif,
dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan tingkat
perkembangan peserta didik, keruntutan dan

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis validitas terhadap
bahan ajar IPA SMP berbasis literasi sains pada
materi objek IPA dan pengamatannya, dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar dinyatakan mem-
iliki skor rata-rata validasi yaitu 3,60 yang dikat-
egorikan sangat baik dalam hal kevalidan dilihat
dari 4 aspek penilaian oleh 5 orang ahli.

keterpaduan alur pikir, dan penggunaan istilah,
simbol, atau ikon. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Safitri dan Hartati (2016) yang
melakukan validasi aspek bahasa pada pengem-
bangan buku ajar dan multimedia interaktif bi-
ologi sel, terlihat bahwa buku ajar yang dikem-
bangkan dikategorikan valid dalam aspek bahasa,
dan dapat diartikan buku ajar menunjukkan ba-
hasa yang digunakan sudah terlihat komunikatif,
serta relevan dengan tingkat perkembangan ba-
hasa mahasiswa.

Aspek muatan literasi sains dari bahan
ajar yang dikembangkan dinyatakan sangat baik
kevalidannya. Hal tersebut dikarenakan bahan
ajar yang dikembangkan telah memuat aspek lit-
erasi sains yang diharapkan. Status kevalidan
dari aspek muatan literasi sains pada bahan ajar
yang dikembangkan memiliki arti bahwa bahan
ajar telah dinyatakan memuat indikator-indikator
dari literasi sains. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Paramita, Rusilowati, dan Sugi-
anto (2017) mengenai pengembangan bahan ajar
berbasis literasi sains pada materi suhu dan kalor,
pada penelitian tersebut dilakukan validasi ke-
layakan muatan literasi sains, dalam proses vali-
dasi didapatkan hasil dengan kriteria sangat lay-
ak, dan diartikan bahan ajar menunjukkan pro-
porsi muatan literasi sains telah tertuang pada
produk yang dikembangkan.

Selain  diberikannya skor terhadap
berbagai aspek, bahan ajar juga diberikan ma-
sukan oleh para ahli. Masukan terhadap bahan
ajar dibutuhkan dalam proses pengembangan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Trisnawati,
Jufri dan Ramdani (2017) bahwa hasil pengem-
bangan yang berkualitas diperlukan saran atau
masukan dalam penyempurnaan produk. Ma-
sukan-masukan yang didapatkan dijadikan bahan
revisi untuk memperbaiki kualitas bahan ajar
yang dikembangkan baik itu dalam hal isi, pen-
yajian, bahasa, atau muatan literasi sainsnya.

Saran
Analisis  dilakukan  dengan  melakukan
peninjauan  terhadap  bahan ajar  yang

menggunakan instrumen yang telah ditetapkan.
Untuk lebih meningkatkan dan memperluas
tingkat kevalidannya maka disarankan untuk
menggunakan instrumen penilaian yang beragam
untuk melihat kevalidan yang lebih kompleks.
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